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ABSTRAK 

 

     Media sebagai penunjang kesuksesan dalam berdakwah sangat penting dan dirasa sangat perlu 

dalam berdakwah. Seperti yang terdapat pada SD IT Insan amanahmu Bangunrejo Kecamatan 

Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah yang menjadi tempat penelitian penulis, dimana SD IT 

tersebut menggunakan media audio visual dalam proses komunikasi dakwah dalam menanamkan 

akhlak pada santrinya. SD IT Insan amanahmu Bangunrejo sengaja menggunakan media audio 

visual dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah yang berisi materi akhlak Islami sehari-hari. 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan-pesan dakwah yang disampaikan melalui 

media audio visual dan efektifitas media audio visual dalam menanamkan akhlak pada siswa di 

SD IT Insan amanahmu Bangunrejo kecamatan Bangunrejo kabupaten Lampung Tengah. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, interniew dan 

dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif interpretative 

yakni data yang dikumpul, disusun kemudian ditafsirkan dan diambil kesimpulan. 

     Dari hasil penelitian ini bahwa komunikasi dakwah yang digunakan SD IT Insan amanahmu 

Bangunrejo melalui media audio visual dalam menanamkan akhlak pada siswa cukup efektif karna 

dengan media tersebut siswa dapat lebih mudah memahami pesan-pesan dakwah yang 

disampaikan ustad dan ustadzah. Namun dalam penyampaian pesan-pesan dakwah ini yang 

menjadi hambatan adalah kuranganya alat pendukung serta waktu dalam mengawasi siswa. 

Kemudian terkait pesan-pesan dakwah yang disampaikan menggunakan media audio visual dalam 

penanamkan akhlak kepada siswa dapat ditarik kesimpulan bahwa komunikasi dakwah 

menggunakan media audio visual dalam menanamkan akhlak tersebut sudah cukup efektif dan 

efesien hal ini dibuktikan dengan ketertarikan siswa dalam memahami pesan-pesan dakwah yang 

disampaikan melalui media audio visual yang disampaikan oleh ustad dan ustadzah. Selain 

ketertarikan siswa terhadap materi yang disampaikan, siswa juga menjadi lebih mudah memahami 

materi yang diterangkan oleh ustad dan ustadzah.  

Kata Kunci: Akhlak, Komunikasi Dakwah, Media Audio Visual. 
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MOTTO 

 

 

سَن   وَمَن   لً  احَ  مَّن   قوَ  ِ  اِلىَ دَعَا   مِّ
قاَلَ  صَالحًِا وَعَمِلَ  اّللٰ لِمِي نَ  مِنَ  اِنَّنيِ   وَّ  (٣٣ ) ال م س 

 

“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah, 

mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku termasuk  

orang-orang yang menyerah diri ?". 

(Q.S Al-Fussilat ayat (41):33) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Penegasan Judul 

     Untuk mempermudah memahami proposal sekripsi ini, serta untuk menghindari kesalah 

pahaman dalam memahami judul ini, maka akan diperjelas terlebih dahulu kalimat yang 

dianggap perlu. Dalam hal ini penulis memilih dan menetapkan judul, yaitu: “Komunikasi 

Dakwah Melalui Media Audio Visual Dalam Menanamkan Akhlak Pada Siswa SD 

IT Insan amanahmu Bangunrejo Kecamatan Bangunrejo Kabupaten Lampung 

Tengah”. Dalam judul diatas terdapat beberapa istilah, oleh karena itu untuk mengetahui 

istilah-istilah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

     Komunikasi dakwah terdiri dari 2 kata yaitu komunikasi dan Dakwah. Komunikasi 

secara sederhana, dapat diartikan sebagai proses penyampaian pesan dari komunikator 

kepada komunikan atau sebaliknya melalui media yang menimbulkan pesan akan 

dimengerti oleh penerima (komunikan).1 Sedangkan dakwah sendiri adalah, ditinjau dari 

segi bahasa ialah menyeru, mengajak, panggilan, mengundang. Sedangkan dakwah 

menurut istilah ialah suatu proses penyelenggaraan aktivitas atau usaha yang dilakukan 

secara sadar dan sengaja maupun tidak sengaja dalam upaya meningkatkan taraf dan tata 

nilai hidup mausia dengan berladaskan ketentua Allah SWT.2 

     Komunikasi dakwah adalah proses menyampaikan informasi atau pesan dari seseorang 

kepada seseorang, atau sekelompok orang yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadist 

dengan menggunakan lambang-lambang, baik secara verbal maupun non-verbal dengan 

tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau prilaku orang lain yang lebih baik sesuai 

ajaran islam, baik langsung secara lisan maupun tidak langsung yaitu melalui media.3 

Pesan dakwah yang disampaikan pada dasarnya pesan itu adalah ajaran islam itu sendiri, 

meliputi pesan aqidah, yaitu iman kepada Alloh SWT, iman kepada malaikatnya, iman 

kepada kitab-kitabnya, iman kepada rasul, iman kepada hari akhir, iman kepada qodha-

qodhar. Adapun pesan syariah meliputi ibadah thaharah, shalat, zakat, puasa, naik haji, 

serta muamalah. Serta pesan dakwah yaitu akhlak meliputi akhlak terhadap Alloh SWT, 

akhlak terhadap makhluk yaitu manusia, diri sendiri tetangga, dan masyarakat lainnya.4  

     Audio visual adalah media atau alat yang mempunyai unsur suara, unsur gambar, warna, 

gerakan, dan cahaya. Bahan pembelajaran tampak dengar (audio visual) yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan atau materi pelajaran.5 Adapun yang 

dimaksud dengan audio visual dalam penelitian ini adalah film animasi yang memuat 

pesan-pesan dakwah seperti kisah-kisah teladan. Berkaitan dengan audio visual disini 

berarti komunikasi dakwah yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah mengkaji pesan-

pesan dakwah yang disampaikan melalui media audio visual. 

     Akhlak diambil dari bahasa Arab, bentuk jamak dari kata “khulaqun” yang berarti budi 

pekerti,perangai,tingkah laku atau tabiat. Sedangkan secara terminologi, ahlak adalah 

 
1 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Badung: PT Remaja Rosdakarya,2010),.4 
2 Alwisral Imam Zaidallah. Khairidi Khatib Badoro, Strategi Dakwah :Dalam Membentuk Da’i dan Khotib 

Profesional, (Jakarta: Kalam Mulia,2005), Cet ke-2,.4 
3 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010),. 26 
4 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010),.20 
5 Muhamad Ramli, Media Teknologi Pembelajaran, (Kalimantan Selatan: IAIN Antasari Press, 2012),.85 

1 
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tingkah laku seseorang yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan 

suatu perbuatan yang baik.6 

     Sedangkan akhlak yang baik adalah bagian dari amal shaleh yang dapat menambah 

keimanan dan memiliki bobot yang berat dalam timbaganamal dihari akhir. Dan manusia 

dengan akhlak yang baik akan sangat dicintai oleh Rosululloh. 

     Siswa yang dimaksud dalam skripsi ini adalah murid di SD IT Insan amanahmu 

Bangunrejo Kecamatan Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah. 

     Dengan demikian peneliti ingin mengetahui lebih jauh bagaimana penyampaian pesan-

pesan dakwah yaitu akhlak yang mulia, melalui media pembelajaran yaitu media audio 

visual yang diberikan kepada siswa di sekolah SD IT Insan Amanahmu Bangunrejo 

Kecamatan Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

     Komunikasi adalah suatu proses, yang berisi tentang penyampaian atau bertukaran 

pesan (ide, gagasan, atau informasi) dari seseorang kepada orang lain, dan menggunakan 

simbol yang dipahami maknanya oleh komunikator dan komunikan.7 

     Banyak pakar menilai bahwa komunikasi adalah suatu kebutuhan yang sangat penting 

bagi seseorang dalam hidup bermasyarakat, tak terkecuali dalam berdakwah. Selain 

sebagai alat untuk melakukan proses interaksi sosial, komunikasi juga sangat penting 

dalam proses berdakwah, dakwah tidak akan berjalan tanpa adanya proses komunikasi. 

     Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak terlepas dari proses komunikasi salah satunya 

adalah komunikasi dakwah, seperti hal nya saat kita berbicara dengan orang lain yang 

berkaitan dengan agama, hal tersebut dapat dikatakan sebagai komunikasi dakwah. 

Komunikasi dakwah bagi umat muslin menjadi kewajiban maka dari itu seharusnya kita 

terbiasa dengan komunikasi dakwah. Ayat-ayat dakwah yang dengan tegas menyatakan 

bahwa kita sebagai umat muslim wajib menyampaikan komunikasi dakwah diantaranya 

adalah An-Nahl ayat 125 : 

 

دِلۡهمُ بٱِلَّتيِ هِيَ     أحَۡسَنُ  ٱدۡعُ إلِىَٰ سَبِيلِ رَبِّكَ بٱِلۡحِكۡمَةِ وَٱلۡمَوۡعِظَةِ ٱلۡحَسَنَةِِۖ وَجَٰ

١٢٥  إنَِّ رَبَّكَ هوَُ أعَۡلمَُ بمَِن ضَلَّ عَن سَبِيلِهۦِ وَهوَُ أعَۡلمَُ بٱِلۡمُهۡتَدِينَ    

 

  

 
6 Nasruddin,Akhlak: Ciri Manusia Paripurna, (Depok:Rajagrafindo Persada.2015),. 207 
7 Haris Sumadiria, Sosiologi Komunikasi Massa, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media. 2014)..6 

 “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk”.(Qs.An-Nahl (16) :125)  

 

 



3 

 

 
 

     Ayat tersebut secara tegas memerintahkan kita untuk melaksanakan dakwah islam. 

Perintah tersebut ditunjukan dalam bentuk kata perintah dan kecaman bagi yang 

meninggalkan dakwah.8 

     Komunikasi dakwah berbeda dengan komunikasi yang masyarakat umum ketahui, 

komunikasi dakwah haruslah sesuai dengan tujuannya yaitu dakwah, dimana komunikator 

atau da’i menyampaikan pesan agama yang bersumber dari Al’-Quran, sunnah, dan hadits 

yang menambah ilmu pengetahuan mad’u tentang agama yang nantinya orang lain akan 

berbuat amal shaleh sesuai dengan pesan-pesan yang disampaikan oleh komunikator. 

     Audio visual adalah media yang terdiri dari media audio dan visual 

yang digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan konsep gagasan dan pengalaman 

yang ditangkap oleh indra pendengaran dan panglihatan, sehingga memudahkan 

komunikan atau mad’u dalam memahami pesan dakwah yang disampaikan.  

     Menurut Azhar Arsyad sebagaimana dikutip oleh Moh Ali Aziz, 

audio visual adalah produksi dan penggunaan materi yang penyerapannya melalui 

pandangan dan pengarahan serta tidak seluruhnya bergantung kepada pemahaman kata 

atau simbol-simbol serupa.  

     Menggunakan media audio visual dalam menyampaikan pesan dakwah adalah agar 

siswa dapat lebih mudah memahami pesan dakwah yang di sampaikan oleh komunikator. 

Karena dengan menggunakan media audio visual siswa dapat melihat dan mengamati 

secara lagsung pesan dakwah yang disampaikan oleh komunikator.9 

     Media audio visual ini sudah tidak asing lagi di kalangan masyarakat tertentu, kerena 

sarana media ini juga sudah banyak digunakan sebagai media penyampai dakwah, namun 

media ini digunakan apabila mad’u sebagai sasaran penerima dakwah dengan kondisi 

mampu untuk menerima pesan yang disampaikan. 

     Dengan adanya media audio visual kita perlu memahami pentingnya komunikasi agar 

nantinya media ini dapat berfungsi dengan baik sebagai media sarana penyampai dakwah. 

Komunikasi merupakan hal penting dalam kehidupan, sebagai makhluk sosial.  

     Sasaran dakwah sendiri tidak hanya berlaku untuk orang dewasa saja, namun bagi anak-

anak juga penting. Dimana anak-anak seharusnya menjadi komunikan atau mad’u yang 

penting dalam menerima pesan dakwah, karena saat ini banyak dijumpai kenakalan remaja 

yang didasari dengan kurang nya pengetahuan aqidah akhlak islam, sehingga sudah 

seharusnya pembelajaran aqidah akhlak ditanamkan kepada anak sejak dini terkhusus yaitu 

pengajaran tentang akhlak. 

     Maka dari itu, penulis berharap dengan adanya audio visual sebagai media komunikasi 

dakwah kepada anak-anak dapat mempermudah memberikan pemahaman tentang akhlak 

terhadap anak, sehingga anak dapat menerapkan pesan dakwah terhadap kehidupan sehari-

hari. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

     fokus penelitian merupakan suatu penentu konsentrasi sebagai pedoman arah suatu 

penelitian dalam upaya mengumpulkan dan mencari informasi serta sebagai pedoman 

dalam mengadakan pembahasan atau penganalisaan sehingga penelitian tersebut benar-

benar mendapatkan hasil yang diinginkan. 

 
8 Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media Group,2009), cet ke-2,.146 
9 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), Cet. Ke-2,. 90 
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     Dengan demikian fokus dari penelitian ini adalah membahas komunikasi dakwah 

melalui media audio visual dalam menanamkan akhlak pada siswa SD IT Insan amanahmu 

Bangunrejo Kecamatan Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah. 

 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka dapat diambil suatu 

rumusan masalah yaitu: 

1. Pesan dakwah apa saja yang dikomunikasikan melalui audio visual dalam 

menanamkan akhlak pada siswa SD IT Insan amanahmu Bangunrejo Kecamatan 

Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah ? 

2. Bagaimana efektivitas audio visual sebagai media komunikasi dakwah dalam 

menanamkan akhlak pada siswa SD IT Insan amanahmu Bangunrejo Kecamatan 

Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka adapun tujuan penelitian yaitu:  

1. Untuk mengetahui pesan dakwah yang disampaikan melalui media audio visual 

dalam menanamkan akhlak pada siswa SD IT Insan amanahmu Bangunrejo 

Kecamatan Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Untuk mengetahui efektivitas audio visual sebagai media komunikasi dakwah dalam 

menanamkan akhlak pada siswa SD IT Insan amanahmu Bangunrejo Kecamatan 

Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah. 

 

F. Manfaan Penelitian   

     Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Diharapkan dapat menjadi wawasan ilmu pengetahuan dan menambah serta 

memperkaya konsep di bidang dakwah dan ilmu komunikasi. 

2. Sebagai sumbangsih pemikiran penulis terkait dengan ilmu komunikasi, dan 

memberikan informasi tentang bagaimana penggunaan komunikasi dakwah melalui 

media audio visual terhadap pengenalan akhlak pada siswa SD IT Insan amanahmu 

Bangunrejo kecamatan Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah. 

3. Sebagai pelaksana tugas akademik, penelitian ini diharapkan memberikan suatu 

sumbangan pemikiran baru pada fakultas dakwah dan ilmu komunikasi, khususnya 

pada jurusan komunikasi dan penyiaran dakwah. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

     Penelitian yang relevan didapatkan dari beberapa hasil penelitian: 

1. Liana Kristina  dengan judul “Peranan Media Audio Visual dalam Menyampaikan 

Dakwah Billisan Guna Meningkatkan Semangat Mengaji Siswa Nurul Falah 

Karyajasa II Palembang”.10 Penelitian yang dikembangkan oleh Liana Kristina 

adalah dengan menggunakan media audio visual yang dijadikan sebagai 

penyampaian dakwah dengan metode billisan  dan mengkolaborasikan dengan media 

 
10 Liana Kristina, “Peranan Media Audio Visual dalam Menyampaikan Dakwah Billisan Guna Meningkatkan 

Semangat Mengaji Siswa Nurul Falah Karyajasa II Palembang”, (2020): http://repository.um-palembang.ac.id/id/eprint/12574/ 
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audio visual yang bisa menarik perhatian siswa Nurul Falah karena menyesuaikan 

anak-anak milenial dengan berbagai kecanggihan teknologi tanpa harus memberi 

jarak dengan dakwah itu sendiri, dan guna mencapai tujuan yakni berdakwah secara 

persuasif dan membangkitkan semangat anak-anak dalam mengaji.  

2. Ayu Fitria dengan judul “Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran 

Anak Usia Dini”.11 Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Fitria adalah media 

pembelajaran akan membantu keefektifan proses pembelajaran dalam penyampaian 

pesan dan isi pelajaran.  

3. Wida Budiarti dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII MTs MA’ARIF NU 7 Purbolinggo 

Tahun Pelajaran 2016/2017”.12 Penelitian yang dilakukan oleh Wida Budiarti adalah 

bagaimana menciptakan lingkungan kelas yang kondusif, menyenangkan serta 

menarik untuk belajar salah satunya dengan dengan menggunakan media audio 

visual sebagai alat pembelajaran, sehingga dapat menghasilkan hasil belajar yang 

maksimal bagi para anak didiknya. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah dengan adanya media audio visual 

peneliti ingin lebih jauh mengetahui bagaimana penyampaian pesan-pesan dakwah 

yaitu akhlak melalui media audio visual yang diberikan di sekolah SD IT Insan 

amanahmu Bangunrejo Kecamatan Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah. 

 

H. Metode Penelitian 

     Metode Penelitian adalah anggapan dasar tentang suatu hal yang dijadikan pijakan 

berfikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian. Misalnya, peneliti mengajukan 

asumsi bahwa sikap seseorang dapat diukur dengan menggunakan skala sikap. Menurut 

Sugiyono, metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu.13 

     Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode penelitian adalah suatu cara untuk 

dapat memahami dan memudahkan pembahasan masalah yang telah dirumuskan, serta 

untuk mencapai tujuan penelitian ini, maka perlu adanya metode penelitian yang cocok dan 

sesuai untuk menyimpulkan. Agar penelitian ini berjalan, data-data yang lengkap dan tepat, 

maka diperlukan metode-metode penelitian sebagai berikut: 

 

1. Jenis Penelitian  

     Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu 

suatu penelitia yang langsung dilakukan dilapangan atau pada responden.14 Data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini adalah data yang berkenaan dengan audio visual 

sebagai media komunikasi dakwah dalam menanamkan akhlak pada siswa SD IT Insan 

amanahmu Bangunrejo Kecamatan Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Sifat Penelitian  

     Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Dilihat dari 

sifat penelitian ini yaitu deskriptif adalah penelitian yang semata-mata menggambarkan 

 
11 Ayu Fitria, “Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran Anak Usia Dini”, (2020): http//media.neliti.com 
12 Wida Budiarti, “Penggaruh Penggunaan Media AudioVisual Terhadap Hasil Belajar Fiqih Kelas VIII MTs 

MA’ARIF NU 7 Purbolinggo Tahun Pelajaran 2016/2017”, (2017): http//repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/1819/ 
13 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : CV. Alfabeta, 2010),.14 
14 M. Hasan Iqbal, Pondok-Pondok Materi Metodelogi Penelitian dan Aplikasinya,(Jakarta:Ghalia Indonesia, 2002), 11 



6 

 

 
 

atau mendeskripsikan situasi dan kejadian tertentu.15 Penelitian ini bertujuan membuat 

deskripsi, gambaran yang sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan 

antara fenomena yang diselidiki. Dengan penelitian ini penulis berusaha untuk mencari 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan bagaimana komunikasi 

dakwah melalui media audio visual dalam menanamkan akhlak pada siswa SD IT Insan 

amanahmu Bangunrejo Kecamatan Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah. 

3. Sumber Data 

     Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dimana data dapat 

diperoleh.16 Adapun jenis sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Sumber Data Primer 

     Data primer didapatkan dengan kepentingan untuk penelitian, dalam hal ini data 

yang diperoleh dari dokumentasi, wawancara, dan observasi siswa di SD IT Insan 

amanahmu Bangunrejo. 

     Dengan kata lain data primer adalah seluruh unit yang mempunyai karakteristik 

dan atribut dari objek yang akan menjadi sasaran penelitian. Berdasarkan 

pengertian tersebut, maka data primer dalam penelitian tersebut adalah siswa dan 

guru SD IT Insan amanahmu Bangunrejo berjumlah 189 siswa dan 15 guru. 

     Selanjutnya dengan lebih sederhana akan digunakan teknik sampling yaitu cara 

untuk memperoleh kesimpulan dengan mengambil atau memilih sebagian kecil 

(sample) dari sumber data primer keselurusan. Dalam penelitian ini data yang di 

harapkan dan data yang terkumpul adalah mengenai komunikasi dakwah melalui 

media audio visual dalam menanamkan akhlak pada siswa SD IT Insan amanahmu 

Bangunrejo, adapun ciri-cirinya sebagai berikut: 

1) Siswa 

a) Siswa SD IT Insan amanahmu Bangunrejo kecamatan Bangunrejo 

Kabupaten Lampung Tengah. 

b) Siswa yang aktif mengikuti kegiatan pembelajaran di SD IT Insan 

amanahmu Bangunrejo. 

c) Siswa yang sudah dapat membaca. 

d) Siswa yang berusia 10 sampai 11 tahun. 

Berdasarkan ciri-ciri di atas penulis menetapkan data sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 10 orang. 

2) Guru (Tenaga Pengajar) 

a) Guru yang resmi menjadi tenaga pengajar di SD IT Insan amanahmu 

Bangunrejo 

b) Guru yang aktif mengajar di SD IT Insan amanahmu Bangunrejo 

c) Guru yang mengajar di kelas 4 SD IT Insan amanahmu Bangunrejo 

d) Wali kelas yang menerapkan pembelajaran yang menggunakan media audio 

visual. 

Berdasarkan ciri-ciri di atas penulis menetapkan data sample dalam penelitian ini 

berjumlah 2 orang, Sehingga jumlah keseluruhan sampel adalah 12 orang. 

  

 
15 Sumarni Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 1990),.54 
16 Suharsmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Rineka Cipta: Jakarta,1998),.114 
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b. Sumber Data Sekunder 

     Data sekunder yaitu data yang sifatnya melengkapi data primer, dimana data 

yang mengutip dari sumber lain sehingga tidak bersifat autentik karna sudah 

diperoleh dari tangan kedua dan selanjutnya, seperti buku-buku referensi, koran, 

majalah dan internet ataupun dari sumber lainnya seperti informasi yang didapat 

dari tenaga pengajar yaitu kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum SD IT Insan amanahmu Bangunrejo yang mendukung dalam penelitian 

ini.17  

4. Alat Pengumpulan Data 

     Pengumpulan data adalah suatu langkah dalam aktifitas, sebab kegiatan ini sangat 

menentukan keberhasilan suatu penelitian, karena kualitas data ditentukan oleh kualitas 

alat pengambilan data atau alat pengukurnya.18 Penulis mencari dan mengumpulkan 

data dengan metode sebagai berikut: 

a. Observasi 

     Observasi adalah pengamatan kegiatan keseharian manusia dengan 

menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indra 

lainnya seperti telinga, mulut dan kulit. Metode Observasi adalah cara 

pengumpulan data melalui pengamatan langsung dan pencatatan yang sistematik 

terhadap masalah yang diteliti. Dalam hal ini peneliti wajib mengunjungi lapanagn 

atau lokasi tempat penelitian untuk mengamati secara langsung berbagai hal dan 

kondisi yang ada di lapangan. Dan observasi yang digunakan oleh peneliti yaitu 

observasi non partisipan, dalam artian peneliti berlaku sebagai pengamat dan bukan 

sebagai peserta yang ikut andil dalam kehidupan yang akan diobservasi. Tujuan 

dari penelitian ini adalah agar penulis tidak mencampurkan pendapat pribadi dan 

kenyataan yang terjadi di lapangan.  

Metode observasi ini adalah data pelengkap karena peneliti ingin membuktikan 

data-data secara kongkrit mengenai informasi yang telah disampaikan oleh 

narasumber. 

b. Interview (wawancara) 

     Metode wawancara adalah suatu proses tanya jawab yang dilakukan secara lisan 

dan dilakukan oleh dua orang atau lebih yang berhadap-hadapan secara fisik yang 

satu dapat melihat wajah yang lain dan mendengarkan dengan telinganya dan 

merupakan alat pengumpulan data informasi tentang beberapa data.19 Metode ini 

adalah metode yang dianggap paling utama dalam penelitian ini, hal ini 

dikarenakan metode wawancara akan lebih memegang peran penting dalam 

mendapatkan informasi. Dalam hal ini maka peneliti akan memilih informan yang 

akan memberikan informasi adalah orang yang memiliki pengalaman dalam bidang 

yang akan diteliti, agar mendapat informasi yang tepat.  

Maka dari itu peneliti akan memilih informan yang terlibat langsung yaitu Guru 

dan siswa SD IT Insan amanahmu Bangunrejo. 

  

 
17 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Gajahmada universitas Pers: Yogyakarta,1998),.95 
18 Sumadi Surybata, Metodologi Penelitian,(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,1983),.38. 
19 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II,(andi offset Yogyakarta,1989),.192 
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c. Dokumentasi 

     Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai suatu variabel atau hal-hal 

yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar, buku besar agenda dan sebagainya. 

Metode ini juga dianggap sebagai pokok dari metode yang akan digunakan.  

     Dalam pelaksanaanya metode dokumentasi ini digunakan untuk menggali data: 

sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi, susunan organisasi, cara belajar dan hal-

hal yang berkaitan dengan hal yang akan diteliti yaitu mengenai komunikasi 

dakwah melalui media audio visual dalam menanamkan akhlak pada siswa SD IT 

Insan amanahmu Bangunrejo Kecamatan Bangunrejo Kabupaten Lampung 

Tengah. 

 

5. Analisis Data 

     Proses selanjutnya sebagai kegiatan terakhir setelah data lapangan terkumpul, 

kemudian data ditelaah dan dianalisis dengan seksama sehingga berhasil 

menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang digunakan untuk menjawab permasalahan 

yang dianjurkan dalam penelitian ini.  

     Tujuan analisa dalam penelitian ini adalah menyempitkan dan mengatasi penemuan-

penumuan hingga menjadi data yang teratur, serta tersusun dan lebih berarti.  

     Menurut wardi bachtiar mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yanag diamati. Proses analisa data dengan metode kualitatif 

adalah dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu 

wawancara, pengematan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen 

pribadi, dokumen resmi, gambar foto dan sebagainya. 

     Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil 

observasi, wawancara dan sebagainya untuk meningkatkan pemahaman penelitian 

tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

     Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari V bab. Masing-masing bab menurut uraian 

sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan meliputi: Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus 

dan Sub-Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan, Metode Penelitian, 

Sistematika Pembahasan. 

BAB II : Landasan Teori, Meliputi deskripsi teori-teori yang dijadikan sebagai 

landasan dalam melakukan penelitian Komunikasi Dakwah Melalui 

Media Audio Visual dalam Menanamkan Akhlak pada Siswa SD IT Insan 

amanahmu Bangunrejo Kecamatan Bangunrejo Kabupaten Lampung 

Tengah.  

BAB III : Deskripsi Objek Penelitian, gambaran umum lokasi penelitian, meliputi: 

Sejarah berdiri, letak geografis, visi dan misi, susunan kepengurusan, 

proses belajar, serta penyajian fakta, dan data penelitian. 

BAB IV : Analisis Penelitian, meliputi: Bagaimana proses dan efektivitas 

komunikasi dakwah melalui media audio visual dalam menanamkan 
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akhlak pada siswa SD IT Insan amanahmu Bangunrejo Kecamatan 

Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah. 

BAB V : Penutup, meliputi: Simpulan dan rekomendasi. 

  



 

BAB II 

KOMUNIKASI DAKWAH DAN KONSEP AKHLAK 

 

 

A. Komunikasi Dakwah 

1. Pengertian Komunikasi Dakwah 

     Kegiatan dakwah adalah kegiatan komunikasi dimana da’i mengkomunikasikan 

pesan dakwah kepada mad’u, baik secara perseorangan maupun kelompok. Secara 

teknis, dakwah adalah komunikasi da’i (komunikator) dan mad’u (komunikan). Pada 

hakikatnya, perbedaan-perbedaan antara kegiatan-kegiatan lahiriah, antara 

komunikasi dan dakwah nyaris tidak kelihatan, karena memang tidak begitu tajam.1 

     Konsep komunikasi dakwah dapat dilihat dalam arti yang luas, komunikasi dakwah 

meliputi peran dan fungsi komunikasi, sebagai suatu aktifitas pertukaran pesan secara 

timbal balik. Sedangkan komunikasi dakwah dalam arti sempit adalah segala upaya 

dan cara, metode serta teknik penyampaian pesan dakwah yang ditunjukan kepada 

mad’u atau masyarakat yang luas. Kegiatan tersebut bertujuan agar masyarakat yang 

dituju dapat memahami, menerima, dan melaksanakan pesan-pesan dakwah yang 

disampaikan oleh da’i.  

     Komunikasi dakwah adalah proses menyampaikan informasi atau pesan dari 

seseorang kepada seseorang, atau sekelompok orang yang bersumber dari Al-Qur’an 

dan hadist dengan menggunakan lambang-lambang, baik secara verbal maupun non-

verbal dengan tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau prilaku orang lain yang 

lebih baik sesuai ajaran islam, baik langsung secara lisan maupun tidak langsung yaitu 

melalui media.2  

     Secara umum komunikasi dakwah adalah suatu penyampaian pesan dakwah yang 

secara sengaja dilakukan oleh komunikator (da’i) kepada komunikan (mad’u) dengan 

tujuan membuat komunikasi dan perubahan prilaku tertentu. 

     Komunikasi dakwah sendiri memiliki fungsi sebagai jembatan perubahan sikap, 

pandangan, dan prilaku. Dengan demikian, komunikasi dakwah adalah proses 

pertukaran ide, gagasan atau informasi yang materinya bersumber dari Al-Qur‟an dan 

hadits. Komunikasi dakwah sendiri tidak dapat terlepas dari artian dakwah yaitu 

mengajak kepada kebaikan dan mencegah kepada kemungkaran. 

 

2. Media Komunikasi Dakwah 

     Media adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada 

penerima. Untuk itu komunikasi bermedia adalah komunikasi yang menggunakan 

sarana untuk memindahkan pesan kepada seseorang penerima pesan atau komunikan. 

Komunikasi bermedia disebut juga komunikasi tak langsung karena harus  

menggunakan media.3   

     Media komunikasi dakwah banyak sekali jumlahnya mulai dari tradisional sampai 

yang modern misalnya kentongan, bedug untuk memberi informasi saat datangnya 

waktu salat, surat kabar, papan pengumuman, majalah, film radio atau yang hanya 

 
1 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010),.24 
2 Ibid..26 
3 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010),.104 

10 
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dapat didengar, atau televisi yang termasuk kedalam media komunikasi dakwah audio 

visual yaitu media yang terdiri dari suara dan gambar. Media komunikasi dakwah dari 

semua itu, pada umumnya dapat dijelaskan sebagai media tulisan atau cetak, audio, 

visual, dan audio visual. Seperti media komunikasi dakwah kita berfokus kepada 

media audio visual yaitu media yang terdiri dari suara dan gambar seperti kartun islami 

akan dapat lebih mudah disukai dan dapat mengedukasi anak-anak saat ini.4 Secara 

terperinci Hamzah Ya’qub membagi media dakwah menjadi beberapa yaitu: 

a. Lisan  

     Inilah media dakwah yang paling sederhana yang menggunakan lidah dan 

suara. Media ini dapat berbentuk pidato, ceramah, bimbingan, penyuluhan, dan 

kuliah. 

b. Tulisan 

     Dakwah yang melibatkan barang-barang cetak, tulisan, buku majalah dan 

spanduk. 

c. Lukisan 

     Dakwah yang menggunakan lukisan termasuk dakwah bermedia hanya saja 

media yang digunakan masih berupa gambar-gambar, likisan-lukisan karikatur. 

d. Audio Visual 

     Alat dakwah yang dapat merangsang indra pendengaran atau penglihatan dan 

kedua-duanya, bisa berbentuk televisi, slide foto, dan film kartun. 

 

3. Media Audio Visual Sebagai Media Dakwah 

     Dakwah sebagai suatu kegiatan komunikasi keagamaan dihadapkan kepada 

perkembangan dan kemajuan teknologi komunikasi yang semakin canggih, 

memerlukan adaptasi terhadap kemajuan itu. Artinya dakwah dituntut agar dikemas 

dengan terapan media komunikasi sesuai dengan aneka mad’u yang dihadapi. 

     Media dakwah sendiri ialah media atau instrument yang digunakan sebagai alat 

untuk mempermudah sampainya pesan dakwah kepada mad’u. media ini dapat 

dimanfaatkan oleh da’i untuk menyampaikan dakwahnya baik yang dalam bentuk 

lisan maupun tulisan.5 Dakwah yang menggunkan media komunikasi lebih efektif dan 

efisien atau dengan bahasa lain dakwah yang demikian merupakan dakwah yang 

komunikatif. 

     Dengan demikian, dalam proses berdakwah perlu adanya media untuk mendukung 

keberhasilan dakwah, yang salah satunya adalah media audio visual. Media audio 

visual adalah media yang memiliki unsur audio (yang dapat didengar) dan visual (yang 

dapat dipandang). Dengan adanya media tersebut diharapkan membantu komunikasi 

dakwah lebih efektif dan efisien atau dengan bahasa lain dakwah yang demikian 

merupakan dakwah yang komunikatif. 

a. Pengertian Audio Visual 

     Audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara, unsur gambar, unsur 

warna, unsur gerakan, dan unsur cahaya. Bahan pembelajaran tampak dengar 

(audio visual) yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan atau materi 

 
4 Ibid,.106 
5 Wahidin saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2011),.242 
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pembelajaran. Bahan pembelajaran audio visual sangat penting dan perlu diadakan 

dalam pembelajaran disekolah. 

1) Menurut Ahmad Rohani visual adalah media intruksional modern yang sesuai 

dengan perkembangan zaman atau kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang meliputi media yang dapat dilihat, serta dapat didengar.6 

2) Menurut Drs. Yaiful Bahri dan Aswin Zain Audio visual adalah media yang 

mempunyai unsur-unsur suara dan unsur gambar.7 

3) Menurut Azhar Arsyad Audio visual adalah cara menghasilkan atau 

menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan 

elektronik untuk menyampaikan pesan-pesan audio dan visual.8 

     Audio visual dapat diartikan sebagai media yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan suara dan pesan gambar, dan yang digunakan sebagai 

perantara untuk menyampaikan konsep, gagasan dan pengalaman yang ditangkap 

oleh indra pendengaran dan pandangan, sehingga memudahkan komunikan atau 

mad’u dalam memahami pesan dakwah yang disampaikan. 

     Dengan demikian, media audio visual adalah sebuah media gabungan dari dua 

kata yaitu audio dan visual Audio adalah suara yang dapat didengar dan visual 

adalah yang dapat dilihat.  

b. Macam-Macam Audio Visual 

     Adapun macam Audio Visual dibagi menjadi dua yaitu:  

1) Audio Visual Diam  

Yaitu yang menampilkan suara dan gambar diam seperti dalam bingkai film 

suara (sound slide) film rangkai suara.9  

2) Audio Visual Gerak 

Yaitu media yang dapat menampilkan unsur-unsur gambar yang bergerak 

seperti film, video, kaset dan lain-lain.10 

 

4. Pemanfaatan Teknologi Informasi Sebagai Media Dakwah 

     Pemanfaatan teknologi informasi sangat penting dalam pelaksanaan dakwah, 

dakwah dengan menggunakan teknologi informasi akan memberikan hasil yang lebih 

efektif dibandingkan secara manual bertatap muka. Daya jangkau dakwah 

menggunakan pemanfaatan teknologi informasi akan jauh lebih luas.  

     Seiring dengan perkembangannya, media dan teknologi informasi memang tak bisa 

dipisahkan. Teknologi dengan kemajuannya yang pesat memberikan pengaruh yang 

sangat besar pada perkembangan media yang ada ditengah-tengah manusia. Seperti 

halnya teknologi informasi yang erat kaitannya dengan teknologi internet yang 

dikembangkan pada era 60-an yang hari ini pun kita bisa menikmatinya sebagai 

perkembangan media yang kita kenal dengan istilah media online. 

     Media online (online media) merupakan produk jurnalistik online atau cyber 

journalism yang didefinisikan sebagai “pelaporan fakta atau peristiwa yang diproduksi 

 
6 Ahmad Rohani, Media Instuksional Education (Jakarta:Rineka Cipta, 1997),. 298 
7 Yarif Bahri dan Aswin Zain, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta:Ciputat Press).. 141 
8 Azhar Arsyat, Media Pengajaran (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2000)..89 
9 Ahmad Rohani, Op.Cit..98 
10 Yarif Bahri dan Aswin Zain. Op.Cit..141 
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dan didisbutrikan melalui internet”.11 Dakwah dengan memanfaatkan teknologi 

informasi melalui media online (media sosial) lebih cepat tersampaikan, hanya dengan 

satu kali membagikan informasi sudah dapat menjangkau khalayak luas. 

 

B. Konsep Akhlak  

1. Pengertian Akhlak  

     Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu jama’ dari kata khaluqun yang secara 

bahasa diartikan dengan budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat, tata krama, 

sopan santun, adab, dan tindakan yang baik. Kata akhlak juga berasal dari kata khalaqa 

atau khalqun yang artinya kejadian, serta erat kaitannya dengan khaliq artinya 

menciptakan tindakan atau perbuatan, sebagaimana terdapat kata al-khaliq, yang 

artinya pencipta dan makhluk yang artinya diciptakan.12 Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) kata akhlak diartikan sebagai budi pekerti, watak dan tabiat. 

     Akhlak adalah perbuatan manusia yang bersumber dari dorongan jiwanya. Maka 

gerakan reflek, denyut jantung dan kedipan mata tidak dapat disebut akhlak, karena 

gerakan tersebut tidak diperintah oleh unsur kejiwaan.13 Sedangkan ilmu akhlak ialah 

ilmu tentang prilaku sebagai pengetahuan tentang apa yang baik dan yang buruk. 

Aklhak yang baik, disebut akhlak terpuji dan ahklak yang buruk disebut dengan akhlak 

tercela. 

 

2. Macam-Macam Akhlak  

a. Akhlah Terhadap Alloh SWT 

1) Takwa  

     Takwa adalah istilah dalam Islam yang merujuk kepada kepercayaan akan 

adanya Allah, membenarkan dan takut kepada Allah, memelihara diri dari 

siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah-Nya dan menjauhi segala 

larangan-Nya.14 

     Jadi takwa dalam Islam sendiri bukanlah hanya sekedar mempercayai 

akan adanya Allah sebagai Tuhan namun juga melakukan segala perintah-

Nya dan menjauhi segala larangan-Nya juga. 

2) Ikhlas 

     Ikhlas adalah beramal semata-mata mengharapkan ridho Allah SWT. 

Dalam bahasa sehari-hari ikhlas adalah melakukan sesuatu tanpa pamrih 

hanya semata-mata mengharapkan ridho Allah SWT. 

3) Tawakal 

     Tawakal adalah membebaskan diri dari segla ketergantungan kepada 

selain Allah dan menyerahkan keputusan segala sesuatunya kepada Allah. 

Tawakal adalah salah satu hasil dari keimanan. 

b. Akhlah Terhadap Rasululloh SAW 

1) Mencintai rasul 

 
11 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online, (Bandung : Nuansa Cendikia, 2014),.30 
12 Beni Ahmad Soebeni dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak(Bandung : CV Pustaka Setia,2010)..13 
13 Mahjudin, Akhlak Tasawuf: Mukjizat Nabi Karomah Wali dan Ma’rifat Sufi(Jakarta: Kalam Mulia.2009),.5 
14 Yunahar Iyas, Kuliah Ahklaq(Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam,2016),.17 
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     Orang yang mengaku beriman kepada Allah SWT, tentulah harus 

beriman bahwa Muhammad SAW adalah Nabi dan Rasulullah yang 

terakhir. Sebagai seorang mukmin sudah seharusnya dan sepantasnya 

mencintai Nabi Muhammad melebihi cinta kita kepada siapapun selain 

Allah SWT. 

 

2) Mengikuti dan mentaati rasul 

     Ketaantan kepada Rasullulah SAW bersifat mutlak, karena taat kepada 

Nabi merupakan bagian dari taat kepada Allah SWT. Oleh sebab itu apa 

saja yang datang dari Rasulullah SAW harus diterima, apa yang 

diperintahkannya harus diikuti, dan apa yang dilarangnya ditinggalkan, 

karena apa yang diperintahkan oleh Rasulullah SAW adalah pesan dari 

Alloh SWT yang di sampaikan melalui Rasulullah SAW. 

3) Mengucapkan sholawat dan salam 

     Allah SWT memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk 

mengucapkan solawat dan salam kepada Nabi. Ungkapan shalawat kepada 

Nabi menjadi bukti penghormatan kita kepada beliau, juga untuk kebaikan 

kita sendiri. Alloh SWT memerintahkan untuk senantiasa bershalawat, 

seperti yang sudah Alloh SWT firmankan dalam QS. Al-Ahzab ayat 56. 

 

َٰٓأيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُ  ئكَِتَهُۥ يصَُلُّونَ عَلىَ ٱلنَّبيِِّ  يَٰ
َٰٓ َ وَمَلَٰ  اْ صَلُّواْ عَلَيۡهِ إنَِّ ٱللََّّ

 ٥٦وَسَلِّمُواْ تَسۡليِمًا   
“sesungguhnya Alloh dan malaikat-malaikat Nya bershalawat untuk 

nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk nabi 

dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”.(Q.S. Al-Ahzab 

(33):56)   

 

 

 
c. Akhlak Pribadi 

1) Shidiq  

     Shidiq artinya benar atau jujur, lawan dari dusta atau bohong (al-kazib). 

Seorang muslim dituntut untuk selalu berada dalam keadaan jujur lahir dan 

batin,  jujur hati, jujur perkataan, dan jujur perbuatan. Antara hati dan 

perkataan harus sama, tidak boleh berbeda, apalagi antara perkataan dan 

perbuatan.15 

2) Amanah 

     Amanah memiliki artinya dapat dipercaya memiliki pengertian yang 

senada dengan kata iman. Sifat amanah memang lahir dari kekuatan iman. 

Semakin menipis keimanan seseorang semakin pudar pula sifat amanah 

pada dirinya. Antara keduanya terdapat kaitan yang sangat erat sekali.16 

 

 
15 Srijanti, Purwanto s.k, Wahyudi Pramono, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern,(Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2007),.89 
16 H. Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pengantar Akhlaqul Karimah, (Bandung: Diponegoro, 1986),.102 
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3) Istiqomah 

     Secara etimologis, istiqomah berasal dari kata istaqoma-yastaqimu, 

yang berarti tegak lurus. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

istiqomah diartikan sebagai sikap teguh pendirian dan selalu konsekuen. 

Dalam terminology akhlak, istiqomah adalah sikap teguh dalam 

mempertahankan keimanan dan keislaman sekalipun dalam menghadapi 

berbagai macam tantangan dan godaan. 

4) Tawadhu’ 

     Tawadhu’ artinya rendah hati, lawan dari sombong atau takabur. Orang 

yang rendah hati tidak memandang dirinya lebih dari orang lain, sementara 

orang yang sombong menghargai dirinya secara berlebihan. Rendah hati 

tidak sama dengan rendah diri, karena rendah diri berarti kehilangan 

kepercayaan diri. Sekalipun dalam praktiknya orang yang rendah hati 

cenderung merendahkan dirinya dihadapan orang lain. 

d. Akhlak dalam Keluarga 

1) Birrul walidain 

     Birrul walidain terdiri dari kata birru dan al-walidain. Birru atau al-

birru artinya kebajikan. Al-walidain artinya dua orang tua atau ibu bapak. 

Jadi birrulwalidain adalah berbuat kebajikan kepada kedua orang tua. Yaitu 

berbakti kepada kedua orang tua dengan berbuat yang baik kepadanya.17 

     Bentu-bentuk dari birrul walidain seperti mematuhi nasihat orang tua, 

berterimakasih kepada orang tua, bersikap lemah lembut terhadap orang 

tua, tidak berkata keras terhadap orang tua, meringankan beban orang tua, 

dan mendoakan kedua orang tua. 

2) Kasih sayang dan tanggung jawab orang tua kepada anak 

     Anak adalah amanah yang harus dipertangung jawabkan orang tua 

kepada Allah SWT. Anak adalah tempat orang tua mencurahkan kasih 

sayangnya. Dan anak juga investasi masa depan untuk kepentingan orang 

tua di akhirat kelak. Oleh sebab itu orang tua harus memelihara, 

membesarkan, merawat, menyantuni, dan mendidik anak-anaknya dengan 

penuh tanggumg jawab dan kasih sayang. 

     Tidak hanya membesarkan namun orang tua juga memiliki kewajiban 

untuk mendidik anak untuk taat kepada Allah dan Rosul-Nya, serta 

berakhlak Islami. Dengan demikian memiliki akhlak yang Islami juga 

penting dalam membangun keluarga yang harmonis. Seperti orang tua yang 

bertanggung jawab atas anaknya dan anak yang harus menghormati serta 

menyayangi anaknya. 

 

3. Tujuan Pembelajaran Akhlak 

     Salah satu ajaran islam adalah mewajibkan kepada umat islam untuk mencari ilmu. 

Karena ilmu adalah merupakan kebutuhan hidup mutlak yang harus dipenuhi, demi 

untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagian dunia akhirat, maka tujuan ajaran islam 

adalah membentuk insan yang bertaqwa kepada Alloh Swt. Ajaran islam selalu 

 
17 Umar Hasyim, Anak Saleh (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1995),.14 
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mengingatkan bahwa kita tidaklah sekedar membutuhkan ilmu tetapi kita senantiasa 

membutuhkan akhlak yang baik. Pembentukan moral yang tinggi adalah tujuan utama 

dari ajaran islam. Bukanlah sekedar mengajarkan kepada anak-anak apa-apa yang 

tidak diketahui mereka, tetapi lebih dari itu tetapi yaitu menanamkan fadhilah, 

membiasakan bermoral tinggi sopan santun islamiyah, tingkah perbuatan yang baik 

sehingga hidup akan menjadi lebih baik. 

     Secara umum tujuan akhlak adalah tercapainya kebaikan. Adapun kebaikan 

manusia itu menurut Al-Ghazali bersumber pada empat hal yaitu: 

a. Kebaikan jiwa (al-nafs). Ini berasal dari ilmu, kebijaksanaan, kesucian diri, dan 

kebijaksanaan. 

b. Kebaikan dan keutamaan badan (jasmaniah). Bisa diperoleh melalui sehat, kuat, 

dan panjang usia. 

c. Kebaikan yang datang dari luar (al-kharijah/external). Berasal dari harta, keluarga, 

pangkat, nama baik/kehormatan. 

d. Kebaikan bimbingan (taufiq-hidayah). Diperoleh dengan petunjuk, bimbingan, 

penelusuran, penguatan dari Alloh Swt.18 

 

     Tujuan akhlak adalah terwujudnya kepribadian seseorang yang membuatnya 

menjadi insan dengan pola taqwa. Artinya manusia utuh rohani dan jasmaninya, dapat 

hidup berkembang secara normal karena taqwanya terhadap Alloh Swt.  

     Menurut Athiyah Al-Abrasy tujuan pengajaran akhlak ada lima yaitu: 

a. Membantu pembentukan akhlak yang mulia 

b. Mempersiapkan untuk kehidupan dunia dan akhirat 

c. Membentuk pribadi yang utuh, sehat jasmani dan rohani 

d. Menumbuhkan ruh ilmiah, sehingga memungkinkan anak-anak mengkaji ilmu 

semata untuk ilmu itu sendiri 

e. Menyiapkan anak didik agar mempunyai profesi tertentu sehingga dapat 

melaksanakan tugas dunia dengan baik, atau singkatnya persiapan untuk mencari 

rezeki.19 

      Dari beberapa tujuan yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan pengajaran akhlak adalah menciptakan manusia yang berakhlak mulia, 

memiliki budi pekerti yang baik dan mempunyai ilmu yang bermanfaat bagi sesama 

makhluk tuhan. 

 

4. Penanaman Akhlak pada Siswa 

     Akhlak adalah sikap yang melahirkan perbuatan dan tingkah laku manusia. Karena 

itu, selain dengan aqidah akhlak tidak dapat dipisahkan. Pengajaran akhlak merupakan 

bagian besar dari sisi pendidikan islam. Posisi ini terlihat dari kedudukan Al-Quran 

sebagai referensi paling penting tentang akhlak bagi kaum muslimin. Akhlak 

merupakan buah islam yang bermanfaat bagi manusia serta membuat hidup dan 

kehidupan menjadi lebih baik. 

 
18 Kasmuri Selamat dan Ihsan Sanusi, Akhlak Tasawuf, (Jakarta:Kalam Mulia, 2012),.8. 
19 Bashori Muschsin, Pendidikan Islam Humanistik, (Bandung, Refika Aditama, 2010),.11 
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     Para filosofi islam merasakan betapa pentingnya periode kanak-kanak dalam 

penanaman akhlak dan budi pekerti, membiasakan anak-anak kepada tingkah laku 

yang baik sejak kecil. Mereka berpendapat bahwa penanaman akhlak kepada anak-

anak sejak dari kecil harus mendapat perhatian penuh. 

     Rasulullah merupakan sumber akhlak yang harus diteladani setiap umat islam. 

Rasulullah SAW adalah contoh dan teladan yangbaik dikalangan para sahabatnya. 

Beliau menanamkan perangai yang mulia dengan prilaku yang mulia pula. Potensi 

manusia pada dasarnya bukanlah sesuatu yang bersifat telah jadi (state of being),tetapi 

merupakan kondisi yang natural (state of nature), yang perlu diproses untuk menjadi 

(state of becoming).20 Dalam pembentukan akhlak pertama menekankan pada 

keikhlasan niat karena Alloh, penekanan dimaksudkan agar akhlak benar-benar 

berakar bukan artificial yang dapat berubah mengikuti perubahan situasi dan kondisi 

serta lingkungan pergaulan. Akhlak yang diserukan dalam Al-Quran antara lain adalah 

sabar, amar ma’ruf nahi munkar, adil, kasih sayang, amanah, ikhlas, jujur, pemaaf, dan 

toleransi. 

     Menurut M.Ali Hasan menyatakan yang menjadi dasar sifat seseorang baik atau 

buruk adalah Al-Quran dan sunnah. Apa yang baik menurut Al-Quran dan sunnah, 

itulah yang harus dikerjakan dan sebaliknya apa yang buruk menurut Al-Quran dan 

sunnah, berarti itu tidak baik dan tidak boleh dijalankan dalam kehidupan sehari-hari.21 

     Keluarga sebagai lingkungan pertama yang dikenal oleh anak memiliki peran 

penting dalam proses penanaman akhlak. Keluarga sebagai satu kesatuan masyarakat 

kecil pertama yang dikenal anak dalampelajaran pertama bagi anak. Keluarga yang 

baik akan menyadari perannya sebagai suatu lembaga pendidikan yang amat penting. 

Penanaman akhlak di sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah terdapat pada mata 

pelajaran yang digabungkan dengan aqidah akhlak yang dapat mengarahkan pada 

pencapaian kemampuan dasar anak untuk dapat memahami rukun iman dengan 

sederhana serta pembiasaan berakhlak islam secara sederhana. Untuk dapat dijadikan 

landasan perilaku dalam kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal untuk jenjang 

pendidikan berikutnya. 

     Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat dipahami bahwa penanaman akhlak 

harus diajarkan sejak usia dini dimulai dari keluarga, sekolah, dan lingkungan 

masyarakat sesuai dengan tingkat usia anak, adapun pembinaan akhlak yang diajarkan 

berupa keimanan kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak dan berprilaku yang terpuji, 

dan meneladani prilaku baik yang terdapat pada kisah-kisah nabi dan rasul. 

 

5. Nilai-nilai Akhlak dalam Islam  

     Menjadi orang tua atau seorang guru yang berorientasi pada pembentukan akhlak 

tentu tidak boleh hanya berhenti pada mengenal bahwa perbuatan tertentu yang 

dilakukan oleh anak adalah salah atau belum sempurna. Tidak juga cukup berhenti 

pada kata “jangan” atau  

“tidak” pada perbuatan-perbuatan itu, akan tetapi harus membantu anak memahami 

perbuatan dan prilaku mana yang benar dan bagaimana cara melakukannya.  

 
20 Mohammad Irfan dan Mastuki, Teologi Pendidikan.(Jakarta:Friska Agung Insani, 2003),.103 
21 Akmal Hawi, Kopetensi Guru PAI, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2004),.113 
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     Pendidikan agama islam dimaksudkan untuk meningkatkan potensi spiritual dan 

membentuk anak didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Syariat islam tidak mungkin dihayati dan 

diamlkan orang kalau hanya diajrkan saja, tetapi harus didik melalui proses 

pendidikan. Ada beberapa bentuk akhlak yang baik dalam nilai-nilai kehidupan, yaitu: 

a. Akhlak kepada Alloh dan Rasul 

Adapun bentuknya antara lain adalah: 

1) Mensucikan Alloh Swt dan memujinya 

2) Bertawakal dan berserah didi kepada Alloh Swt 

3) Beribadah hanya kepada Alloh Swt 

4) Berdo’a khusus hanya kepada Alloh Swt 

5) Bersyukur hanya kepada Alloh Swt 

Sedangkan berakhlak kepada Rasul adalah: 

1) Membenarkan apa yang disampaikan Rasul 

2) Mengikuti ajarannya 

3) Mencintai Rasul 

4) Memperbanyak shalawat kepada Rassulullah  

b. Akhlak sesama manusia  

Bentuk akhlak kepada manusia adalah: 

1) Akhlak kepada diri sendiri 

2) Akhlak dalam keluarga 

3) Akhlak kepada orang lain 

c. Akhlak kepada lingkungan.22 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat dipahami bahwa nilai-nilai akhlak dalam 

islam adalah suatu penghargaan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban seseorang 

kepada Tuhan dan rasul, sesama manusia dan lingkungan dengan cara perbuatan 

amal saleh, ketaqwaan, ketaatan dan ibadah kepada Alloh secara ikhlas. 

  

 
22 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009),.10 
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